
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kaum perempuan terperangkap dalam ambiguitas. Situasi ini dipicu oleh 

beberapa faktor seperti pengetahuan, ketimpangan gender dan budaya patriarki. 

Hal ini tentu saja membuat makna hidup perempuan menjadi bias karena 

eksistensi perempuan pada dasarnya direduksi dan dideterminasi. Ambiguitas 

perempuan semakin diperparah karena usaha pengetahuan untuk memahami 

eksistensi perempuan kerap dinodai oleh androsentrisme dan misogini. 

Perempuan lantas tidak bebas untuk bereksistensi berdasarkan keinginan dan 

potensi yang terdapat dalam dirinya. Mereka dipaksa untuk hidup sesuai dengan 

“takdir” yang secara ironis justru digariskan oleh sesama manusia. 

 Menurut Simone de Beauvoir, ambiguitas hidup manusia justru harus 

disadari keberadaannya. Dengan menyadari ambiguitas hidupnya, Beauvoir 

meyakini bahwa manusia dapat menemukan autentisitas hidupnya. Ambiguitas 

membimbing manusia untuk mengejar dan mendapatkan kebebasan demi 

melepaskan hidup mereka dari segala bentuk keterbatasan dan determinasi. 

Keyakinan ini kemudian mendorong Beauvoir untuk merumuskan sebuah etika, 

karena usaha manusia untuk membebaskan dirinya dari ambiguitas akan selalu 

bersinggungan dengan kebebasan sesamanya.  

Sejalan dengan pemikiran Beauvoir, ambiguitas perempuan justru menjadi 

titik tolak untuk memahami eksistensi perempuan dengan lebih mendalam. 

Kenyataan bahwa perempuan acapkali ditindas, didiskriminasi, dimarjinalisasi 

dan ditempatkan sebagai other ternyata melahirkan konflik batin dalam diri kaum 
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perempuan yang mendorong emansipasi mereka. Kesadaran akan ambiguitas 

hidup dan keadaan lack of being lantas memberi peluang untuk mengatasi 

ambiguitas dan mengisi eksistensi perempuan. Dalam hal ini, ambiguitas menjadi 

titik pijak bagi kaum perempuan untuk menentukan sendiri cara berada dan 

makna dari eksistensinya. 

Ambiguitas dalam pemikiran Beauvoir pada akhirnya mengungkapkan 

eksistensi perempuan sebagai becoming. Dalam hal ini, perempuan 

menyingkapkan kebenaran mengenai eksistensinya dalam setiap usaha untuk 

mengatasi ambiguitas hidupnya. Pemahaman megenai eksistensi perempuan 

sebagai becoming ini merupakan bagian dari upaya untuk menolak segala bentuk 

determinasi terhadap hidup perempuan. Kebebasan perempuan untuk 

bereksistensi seharusnya selalu diperhitungkan secara etis supaya tidak lagi 

dicederai ataupun diintervensi terlalu jauh. Upaya ini tentu saja menuntut sebuah 

pemahaman yang mendalam dan holistik mengenai kodrat perempuan tanpa 

pernah berusaha untuk mendahului eksistensinya. 

Menurut penulis, pertanyaan mengenai siapakah perempuan pertama-tama 

bukanlah perkara memahami identitas perempuan semata. Sebagai cakupan yang 

lebih luas, pertanyaan ini secara filosofis justru mengundang penulis untuk 

memahami eksistensi manusia dalam situasi ketertindasan. Barangkali berbagai 

penindasan yang terjadi selama ini berakar dari kekeliruan manusia untuk 

memahami dirinya sendiri dan sesamanya. Oleh karenanya, melalui penelitian ini, 

penulis mencatat resiprositas sebagai aspek etis yang penting dalam hidup sosial. 

Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, penelitian ini masih bersifat terbuka dan dapat dilanjutkan melalui penelitian 
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lain. Penelitian mengenai feminisme ini dapat dikembangkan dalam wacana 

postmodernisme. Penelitian ini secara khusus dapat mengangkat dan mendalami 

isu epistemologis sebagai akar dari penindasan perempuan. Dalam hal ini, 

penindasan terhadap perempuan dapat ditinjau dari problem epistemologis yang 

diangkat oleh kaum feminis.  
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